
PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING 

BERBASIS SOCIO SCIENTIFIC ISSUES TERHADAP 

KEMAMPUAN LITERASI SAINS PESERTA DIDIK  

KELAS VII SMPN 1 ENAM LINGKUNG 

 

 

SKRIPSI  

 

 
Diajukan sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan 

 

 

 

 

Oleh: 

RAHMI SEPTIARMITA 

NIM. 21231091/2021 

 

 

 

PROGRAM STUDI PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

DEPARTEMEN PENDIDIKAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

FAKULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
2026 

 





 

 



 



i 
 

ABSTRAK 

 

Rahmi Septiarmita : Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis 

Socio Scientific Issue Terhadap Kemampuan 

Literasi Sains Peserta Didik Kelas VII SMPN 1 

Enam Lingkung 

 

 

        Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya kemampuan literasi sains 

dalam proses pembelajaran, khususnya dalam menghadapi tantangan abad ke-21. 

Salah satu upaya untuk mengembangkan keterampilan tersebut adalah melalui 

penerapan model pembelajaran inovatif, yaitu Problem Based Learning berbasis 

Socio Scientific Issue. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

PBL berbasis SSI terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII SMPN 

1 Enam Lingkung. 

        Penelitian ini menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan Nonequivalent 

Control Group Design. Sampel penelitian terdiri atas dua kelas yang dipilih 

menggunakan teknik purposive sampling, yaitu kelas VII.e sebagai kelas 

eksperimen dengan menerapkan model PBL berbasis SSI, dan kelas VII.d sebagai 

kelas kontrol dengan menggunakan metode konvensional. Instrumen yang 

digunakan meliputi lembar observasi keterlaksanaan model PBL berbasis SSI, tes 

soal dengan tiga jenis soal yaitu pilihan ganda, pilihan ganda kompleks dan essai 

sebanyak 8 soal untuk mengukur kemampuan literasi sains, serta angket untuk 

mengetahui respons peserta didik terhadap pembelajaran. Data yang diperoleh 

dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, uji hipotesis menggunakan uji t. 

        Hasil penelitian menunjukkan bahwa keterlaksanaan model PBL di kelas 

eksperimen berjalan sangat baik dengan persentase sebesar 93%, sesuai dengan 

sintaks yang direncanakan. Berdasarkan hasil tes keseluruhan indikator literasi 

sains, diperoleh nilai thitung 2,050 > ttabel 2,015 yang menunjukkan adanya perbedaan 

rata-rata yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sementara itu, 

hasil angket respons peserta didik terhadap penerapan model pembelajaran 

menunjukkan persentase sebesar 97,3% dalam kategori sangat baik. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning berbasis Socio 

Scientific Issue berpengaruh terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas 

VII di SMPN 1 Enam Lingkung. 

 

Kata Kunci: Problem Based Learning, Socio Scientific Issues, Literasi Sains. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A.  Latar Belakang Masalah 

Perkembangan dunia abad 21 ditandai dengan pesatnya pemanfaatan 

teknologi informasi dan komunikasi di berbagai aspek kehidupan. Kemajuan ini 

memberikan pengaruh yang signifikan, termasuk dalam bidang pendidikan 

(Rawung et al., 2021). Paradigma pembelajaran abad 21 menuntut peserta didik 

untuk memiliki kemampuan berpikir kritis, mampu mengaitkan ilmu pengetahuan 

dengan kehidupan nyata, serta terampil dalam memanfaatkan teknologi informasi. 

Selain itu, kemampuan berkomunikasi dan berkolaborasi juga menjadi 

kompetensi penting yang harus dimiliki. Oleh karena itu, penguasaan 

keterampilan literasi digital dan teknologi menjadi salah satu aspek utama yang 

perlu dikembangkan sebagai bekal untuk menghadapi tantangan abad ke-21 

(Nurhalizah, 2022). Dalam proses pembelajaran terjadi interaksi antara pendidik 

dan peserta didik yang mengacu pada tujuan yang telah ditetapkan dalam 

kurikulum. 

Kurikulum di Indonesia dirancang untuk menjawab tantangan abad ke-21 

dengan penekanan pada pembelajaran yang inovatif. Saat ini, Indonesia telah 

menerapkan kurikulum merdeka, yaitu kurikulum dengan pembelajaran 

intrakurikuler yang beragam, sehingga peserta didik memiliki waktu yang cukup 

untuk mendalami konsep dan menguasai materi (kemendikbud, 2021). Guru 

diberikan keleluasaan untuk memilih dan menggunakan berbagai perangkat ajar, 

sehingga proses pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan serta minat 
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peserta didik (Kemendikbudristek, 2022). Dalam pengertiannya, kurikulum 

mencakup sejumlah mata pelajaran yang harus dipelajari oleh peserta didik, salah 

satunya adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). 

Ilmu Pengetahuan Alam atau sains merupakan pembelajaran yang 

berkaitan dengan cara mencari tahu, memahami, dan menjelaskan berbagai 

fenomena yang terjadi di alam sekitar. Oleh karena itu, IPA bukan hanya sekadar 

kumpulan fakta, konsep, atau prinsip, tetapi juga merupakan cara sistematis untuk 

memahami alam melalui proses penemuan (Budiarso et al., 2020). Pembelajaran 

IPA bertujuan agar peserta didik mampu memahami diri sendiri dan alam sekitar, 

serta menerapkan pengetahuan tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran IPA tidak hanya bersifat teoritis, tetapi juga menekankan pada 

pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi dalam menjelajahi dan 

memahami alam secara ilmiah, serta mendorong inkuiri dan tindakan untuk 

pemahaman yang lebih mendalam (Nurhayati et al., 2025) 

Idealnya pembelajaran IPA tidak hanya sekadar menghafal konsep materi 

saja. Sebaliknya, pembelajaran IPA yang ideal harus mampu mengembangkan 

pengetahuan dan pemahaman peserta didik tentang alam melalui pendekatan yang 

interaktif terhadap konsep atau materi yang relevan dengan kehidupan sehari – 

hari (Suhelayanti et al., 2023). Sehingga, pembelajaran IPA dapat dikatakan ideal 

apabila peserta didik tidak hanya fokus pada penguasaan materi, tetapi juga 

memiliki pemahaman konsep yang dapat diaplikasikan atau dikaitkan dengan 

kehidupan sehari – hari (Ulfa et al., 2023). Apabila peserta didik sudah mampu 

memahami kaitan antara sains dengan lingkungan, maka akan meningkatkan 
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pemahaman peserta didik tentang kesadaran dan hubungan saling ketergantungan 

antara makhluk hidup dengan lingkungannya (Limiansih et al., 2024) 

Fenomena pembelajaran IPA saat ini menunjukkan kondisi yang bertolak 

belakang dengan pembelajaran yang ideal. Pasalnya, peserta didik seringkali 

diliputi dengan berbagai tantangan, seperti kesulitan dalam memahami konsep 

materi, ketidakmampuan menganalisis soal yang diberikan oleh guru, serta 

rendahnya minat belajar peserta didik (Irsan, 2021). Kondisi ini dapat dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, di antaranya metode pembelajaran yang yang masih 

didominasi oleh guru sehingga menimbulkan kejenuhan dan menurunkan minat 

peserta didik terhadap mata pelajaran IPA, keterbatasan media pembelajaran yang 

digunakan, serta rendahnya motivasi peserta didik untuk belajar (Wahyuni, 2025). 

Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada penguasaan konsep ilmiah, tetapi 

juga perlu diarahkan pada penguatan literasi sains peserta didik (Zibar et al., 

2025). 

Literasi sains menurut Organization for Economic Cooperation and 

Development adalah kemampuan untuk terlibat dengan isu – isu sains dan gagasan 

sains. Seseorang yang memiliki literasi sains tidak hanya memahami konsep, 

tetapi juga bersedia untuk terlibat dalam wacana yang berkaitan dengan sains dan 

teknologi. Selain itu, juga mampu menjelaskan fenomena ilmiah, merancang dan 

mengevaluasi penyelidikan ilmiah, serta menginterpretasikan data dan bukti 

ilmiah. Literasi sains merupakan kemampuan individu dalam menggunakan sains 

untuk mengidentifikasi dan menarik kesimpulan berdasarkan bukti, sehingga 

dapat membuat keputusan yang tepat dalam memecahkan masalah. Selain itu, 
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sikap terhadap sains juga berperan penting karena mencerminkan aspek kognitif, 

afektif, dan kecenderungan perilaku yang memengaruhi minat serta respons 

peserta didik terhadap sains (Bybee & McCrae, 2011) 

Literasi sains tidak hanya mencakup pemahaman konsep – konsep ilmiah, 

tetapi juga kemampuan menerapkannya dalam konteks praktis termasuk 

pemecahan masalah dan pengambilan keputusan berbasis bukti (Sanjiartha et al., 

2024). Keterampilan literasi sains berperan penting dalam membantu peserta 

didik menerapkan langkah-langkah ilmiah untuk memperoleh pengetahuan. Oleh 

karena itu, literasi sains menjadi salah satu indikator penting dalam menilai 

keberhasilan pendidikan (kemendikbud, 2017). Salah satu asesmen internasional 

untuk mengukur literasi sains adalah Programme for International Student 

Assessment (PISA). 

PISA adalah program penilaian internasional yang dikoordinasi oleh 

Organisation for Economic Cooperation and Development (OECD). PISA 

dirancang untuk mengukur sejauh mana peserta didik usia 15 tahun yang (1) siap 

untuk tantangan masa depan, (2) mampu menganalisis, mengemukakan alasan, 

dan berkomunikasi secara efektif, (3) memiliki kapasitas untuk terus belajar 

sepanjang hayat (OECD, 2006). Indonesia menjadi anggota PISA sejak tahun 

2000. Hasil PISA tahun 2006 sampai terakhir tahun 2022 menunjukkan bahwa 

Indonesia masih berada pada peringkat bawah dari negara – negara peserta 

lainnya. Laporan OECD menunjukkan peringkat literasi sains pada tahun 2022 

diperoleh hasil bahwa kemampuan literasi sains peserta didik Indonesia berada 

pada peringkat ke- 67 dari 81 negara (OECD, 2023) 
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         Berdasarkan hasil observasi selama Praktek Lapangan Kependidikan (PLK) 

di SMP Negeri 1 Enam Lingkung, terlihat bahwa proses pembelajaran IPA di 

sekolah masih berpusat kepada guru (teacher center). Kondisi tersebut 

mengakibatkan peserta didik kurang fokus dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaran. Permasalahan lain yang ditemukan adalah rendahnya kemauan 

membaca atau literasi peserta didik terutama ketika dihadapkan pada soal-soal 

IPA berbentuk cerita, sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menganalisis soal tersebut. Selain itu, peserta didik cenderung menganggap soal 

cerita tersebut terlalu sulit tanpa bersedia meluangkan waktu untuk membaca dan 

menganalisis soal tersebut secara seksama. Akibatnya, peserta didik menjadi pasif 

dalam pembelajaran dan kehilangan motivasi yang pada akhirnya juga berdampak 

terhadap hasil belajar.  

Berdasarkan permasalahan yang telah diidentifikasi di atas, penulis 

memilih untuk menerapkan model Problem Based Learning (PBL) sebagai 

alternatif yang diharapkan dapat meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 

belajar serta pemahaman peserta didik dalam mengidentifikasi suatu masalah 

(Fany, 2025). Hal ini didasarkan pada penerapan model PBL yang memberikan 

suatu masalah yang terjadi di lingkungan sekitar yang menjadi latar belakang 

peserta didik dalam belajar. Oleh karena itu, dengan diberikannya suatu 

permasalahan tersebut peserta didik dapat mencari solusi dengan mengaitkan 

sains terhadap isu – isu yang relevan di lingkungan sekitar mereka.  

Literasi sains tidak hanya mengetahui tentang fakta – fakta sains, tetapi 

juga kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan membuat keputusan 



6 
 

 

yang relevan berdasarkan informasi ilmiah (Yusmar, 2023). Selain itu, penerapan 

model PBL juga dapat mengubah pola pembelajaran yang sebelumnya cenderung 

satu arah menjadi pembelajaran banyak arah dengan memberikan ruang yang 

lebih luas bagi peserta didik untuk saling berinteraksi dan berkolaborasi dalam 

proses pembelajaran (Yanto et al., 2021). Oleh karena itu, model PBL mendorong 

peserta didik untuk berpikir kritis, menganalisis suatu informasi, dan mencari 

solusi yang dikaitkan ilmiah. Untuk membantu peserta didik memahami 

pembelajaran dengan baik diperlukannya inovasi pembelajaran salah satunya, 

yaitu dengan mengimplementasikan pembelajaran yang mengaitkan materi 

dengan kehidupan sehari – hari peserta didik seperti pendekatan Socio Scientific 

Issue (SSI).  

SSI merujuk pada isu – isu atau masalah dalam kehidupan sosial yang 

terjadi di kehidupan bermasyarakat yang dapat dikaji melalui pembelajaran IPA 

(Septiningrum et al., 2021). SSI berpotensi untuk membuat suatu teori lebih nyata, 

memungkinkan peserta didik terlibat dalam aktivitas ilmiah serta 

memperkenalkan tentang literasi ilmiah. SSI dapat membantu peserta didik 

menyadari bahwa sains dan masyarakat saling memiliki ketergantungan (Sa’adah, 

2022). Pendekatan SSI menuntut peserta didik untuk berperan lebih aktif serta 

efektif dalam mendukung tujuan literasi sains dan perkembangan karakter moral 

peserta didik.  

Melalui PBL yang berfokus pada SSI, peserta didik tidak hanya 

mempelajari konsep-konsep sains, tetapi juga mengembangkan pemahaman 

tentang bagaimana sains berinteraksi dengan masyarakat, teknologi, dan 



7 
 

 

lingkungan (Science, Technology, Society, and Environment - STSE) (Katili, 

2022)  

Model Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Socio-

Scientific Issues (SSI) terhadap kemampuan literasi sains didasarkan pada prinsip 

bahwa PBL yang mengintegrasikan isu-isu sosial terkait sains (SSI) yang dapat 

meningkatkan kemampuan literasi sains peserta didik secara signifikan 

(Prismayadi, 2024). Model PBL berbasis SSI menghadirkan masalah nyata yang 

ada di masyarakat terkait sains, sehingga peserta didik diajak untuk aktif 

menyelidiki dan menemukan solusi secara mandiri. Pendekatan ini 

mengembangkan pemikiran kritis, penalaran ilmiah, dan kemampuan argumentasi 

ilmiah yang mendalam, sekaligus mengaitkan konsep sains dengan konteks sosial 

dan moral di kehidupan nyata (Zahra et al., 2025) 

Penelitian oleh Muthmaina (2023) menunjukkan bahwa penerapan 

Problem Based Learning berbasis SSI secara signifikan mampu meningkatkan 

kemampuan literasi sains peserta didik. Peningkatan tersebut terlihat pada 

kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah, mengevaluasi penyelidikan, serta 

menginterpretasikan data ilmiah. Selain itu, penerapan model ini menjadikan 

proses belajar lebih kontekstual dan bermakna. 

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Model Problem Based Learning Berbasis 

Socio Scientific Issue Terhadap Kemampuan Literasi Sains Peserta Didik 

kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung” 
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B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

permasalahan sebagai berikut: 

1. Proses Pembelajaran IPA masih berpusat kepada guru (teacher centered) 

bukan berpusat kepada peserta didik (student center) 

2. Rendahnya fokus peserta didik dalam proses pembelajaran 

3. Rendahnya kemauan membaca atau literasi peserta didik terutama ketika 

dihadapkan pada soal – soal IPA berbentuk cerita  

C. Batasan Masalah 

        Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut, maka peneliti membatasi 

masalah, yaitu pada rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII 

SMPN 1 Enam Lingkung 

D. Perumusan Masalah 

        Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana keterlaksanaan penerapan model Problem Based Learning berbasis 

Socio Scientific Issue dalam pembelajaran IPA di kelas VII SMPN 1 Enam 

Lingkung? 

2. Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning berbasis Socio Scientific 

Issue terhadap literasi sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung? 

3. Bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model PBL berbasis SSI 

di kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung? 
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E. Tujuan Penelitian 

        Sesuai rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka tujuan penelitian ini, 

yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana keterlaksanaan penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Socio Scientific Issue dalam pembelajaran IPA pada peserta 

didik kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung 

2. Untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penerapan model Problem Based 

Learning berbasis Socio Scientific Issue terhadap literasi sains peserta didik 

kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung 

3. Untuk mengetahui bagaimana respons peserta didik terhadap penerapan model 

Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue di kelas VII SMPN 1 

Enam Lingkung 

F. Manfaat Penelitian  

        Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat, di antaranya: 

1. Bagi Peneliti 

Penelitian diharapkan dapat memperluas pemahaman dalam penerapan model 

Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue untuk meningkatkan 

literasi sains peserta didik dalam materi ekologi dan keanekaragaman hayati 

sebagai bekal guna menjadi pendidik di masa yang akan datang  

2. Bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam meningkatkan 

literasi sains peserta didik melalui model Problem Based Learning berbasis 

Socio Scientific Issue  
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3. Bagi Peserta Didik 

Bagi peserta didik diharapkan dapat menambah pengalaman belajar dengan 

menggunakan model Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue 

diharapkan dapat meningkatkan kemampuan literasi sains  

4. Bagi Peneliti Lain 

Dapat menjadi sumber informasi dan referensi dalam melakukan penelitian yang 

berkaitan dengan model Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue 

dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta didik  
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Berdasarkan pemaparan, hasil analisis data dan pembahasan maka dapat 

diambil kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan model PBL berbasis SSI di kelas 

eksperimen mendapatkan rata – rata total keterlaksanaan, yaitu 93%. Dari 

rata – rata tersebut, model PBL berbasis SSI sudah berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan sintaks model PBL berbasis SSI. Terlaksananya setiap sintaks 

dari model PBL berbasis SSI dengan baik dapat mendorong peningkatan 

kemampuan literasi sains peserta didik. 

2. Kemampuan literasi sains peserta didik dengan menerapkan model PBL 

berbasis SSI memiliki pengaruh positif di SMPN 1 Enam Lingkung. Hal ini 

berarti pembelajaran dengan menerapkan model PBL berbasis SSI lebih baik 

dibandingkan dengan metode konvensional yang biasa digunakan. Temuan 

tersebut ditunjukkan dari hasil uji hipotesis keseluruhan indikator literasi 

sains menggunakan uji t, dengan nilai thitung= 2,050 dan ttabel = 2, 015. Dimana 

thitung ≥ ttabel menunjukkan bahwa terdapat perbedaan nilai rata – rata posttest 

yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Maka dengan itu 

H0 ditolak dan Ha diterima yang berbunyi “Terdapat pengaruh model 

Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue terhadap 

kemampuan literasi sains peserta didik kelas VII SMPN 1 Enam Lingkung” 

dinyatakan diterima. Hasil analisis effect size juga menujukkan nilai 1,254 
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dalam kategori efek tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa perlakuan yang 

diberikan kepada kelas eksperimen memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap peningkatan literasi sains peserta didik 

3. Berdasarkan rata-rata persentase respons peserta didik terhadap proses 

pembelajaran PBL berbasis SSI dinyatakan tanggapan peserta didik positif 

dengan total persentase 97,33%. Hal ini dapat dilihat dari persentase setiap 

pernyataan yang diberikan. 

B. Saran  

Penelitian ini masih memiliki kekurangan – kekurangan pada pelaksanaannya, 

maka dapat diajukan beberapa saran untuk perbaikan dimasa yang akan datang 

sebagai berikut: 

1. Untuk melatih literasi sains peserta didik diharapkan guru dapat menerapkan 

model Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue dalam proses 

pembelajaran agar proses pembelajaran lebih bervariatif dan peserta didik 

lebih aktif mengembangkan pengetahuan dan keterampilannya 

2. Pelaksanaan model Problem Based Learning berbasis Socio Scientific Issue 

membutuhkan waktu yang cukup banyak. Oleh karena itu, sebaiknya guru 

yang ingin menerapkan model pembelajaran ini dapat mengatur waktu 

dengan baik agar tahapan model pembelajaran PBL berbasis SSI terlaksana 

dengan baik. 
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